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CETUSAN RASA TAK BERNAMA
(UNTUK ISLAM YANG MULAI TERANCAM DAN PARA PEJUANGNYA)

Antara api “amarah” membakar sekarang
Antara noda hasad memakan hati,
Antara darah yang titis menitik dari kuku-kuku pemimpin durjana
Yang berkelahi — bercakar — merebut kuasa
Antara itulah duhai “Islam” kekasihku, kau diancam lagi.
Lantang suara:
“Engkau tidak berguna”
“Pembela syiarmu “oppurtunist belaka,”
“Oppurtunist” — merebut “kerusi” di federal sana.
Tidak rela — engkau membentuk hidup kami ke jalan “Rabbi”
Mereka adalah “thaghut” — golongan syaitan di maya pada ini,
Merekalah yang sentiasa hendak memadam nur cahaya-Mu, dengan seribu daya.
Dan sesekali mereka bersikap munafik:
Manis di hadapan — tetapi menikam dari belakang!

*
Tetapi. Adakah rela?
Seluruh pahlawan kesatria menyaksi kecurangan ini?
Seluruh mereka akan bangun!
Lambat laun akan bangun!
Sejak tunas yang baharu tumbuh disiram hujan — sampai ke dahan ranting pokok tua di dusun sana.
Semuanya nanti serentak berteriak, tegas bertindak:
“Tidak rela kami engkau terhapus — dilanda sebarang noda”
“Kami kesatria Tuhan, ansar Allah akan menyapu bersih taghut itu”
Dan sesungguhnya pun:
“Adakah akan terdaya gelap kebatilan menyapu cahaya kebenaran?
“Adakah akan terdaya taghut — syaitan — melawan Tuhan???
Cahaya di atas cahaya!!
Gelap kebatilan akan tetap selamanya terkandas oleh cahaya kebenaran!
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